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Putusan Nomor : 11/PID.SUS-ANAK/2017/PN.Ksp Terdakwa I Nursyafarilla Binti Alm. Ali Basyah dan Terdakwa II Elvina Tari
Binti Sofyan terbukti secara sah dan menyakinkan bersalah melakukan Tindak Pidana â€œMelakukan, Menyuruh Melakukan, atau
Turut Serta Melakukan Eksploitasi secara Ekonomi dan/atau Seksual Terhadap Anakâ€• sebagaimana diatur dan diancam pidana
dalam Pasal 88 Jo. Pasal 76I Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang RI Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana dalam Dakwaan Kesatu dari Penuntut Umum.
Tujuan penulisan studi kasus ini untuk menganalisis tindakan Hakim yang tidak mempertimbangkan persepsi/pandangan hukum
yang terbukti melanggar Pasal 88 Jo. Pasal 76I Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan untuk pertimbangan-pertimbangan Hakim dalam putusan yang dinilai
tidak sesuai dengan asas keadilan, asas kepastian hukum dan asas kemanfaatan.
Data dalam penelitian ini bersifat studi kasus apabila dilihat dari tujuannya termasuk dalam penelitian normatif (normative). Data
yang digunakan yaitu melalui studi kasus kepustakaan. Studi kepustakaan dilakukan dengan maksud memperoleh data sekunder
yaitu melalui serangkaian membaca, mengutip, menelaah perundang-undangan yang berkaitan dengan objek penelitian. Sedangkan
alat penelitian yang digunakan adalah studi dokumen yang merupakan dokumen dokumen hukum berupa putusan pengadilan yang
berkaitan dengan kasus yang diteliti.
Berdasakan fakta-fakta di persidangan dan putusan Pengadilan Negeri Kuala Simpang Nomor : 11/PID.SUS-ANAK/2017/PN.Ksp
menjelaskan tidak ditemukan upaya Majelis Hakim untuk mempertimbangkan Pasal 88 Jo. Pasal 76I Undang-Undang RI Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, sehingga
menyebabkan penjatuhan pidana percobaan selama 3 (tiga) bulan dan terdakwa tidak di tahan. Berdasarkan analisis putusan
Pengadilan Negeri Kuala Simpang Nomor : 11/PID.SUS-ANAK/2017/PN.Ksp dinilai tidak memberikan efek jera dan menyadarkan
Para Anak akan kesalahannya. 
	Disarankan kepada Majelis Hakim untuk lebih teliti dalam mempertimbangkan hal-hal yang membawa pengaruh besar terhadap
terdakwa maupun korban dan juga masyarakat serta memperhatikan fakta-fakta hukum di persidangan yang dapat membuktikan
kesalahan terdakwa.
